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NIM. 2303311090

Perencanaan dan Perbaikan Sistem Grounding pada Area Bengkel Elektronika Industri
Politeknik Negeri Jakarta

ABSTRAK

Sistem grounding merupakan salah satu sistem pengaman:padasinstalasi listrik yang
berfungsi menyalurkan arus gangguan ke bumi sehingga dapat melindungi manusia,
menjaga keandalan peralatan'listrik, serta mendukung kinerja sistem protcksi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi sistem grounding pada Bengkel Flektronika
Industri Politeknik Negeri Jakarta serta menyusun usulan perbaikan guna menurunkannilai
tahanan pentanahan: Metode penelitian dilakukan melalui observasi lapangan, studi
literatur berdasarkan PUIL 2020, IEEE Std 81-2012, dan' IEC 60364-5-54, serta
pengukuran tahanan pentanahan menggunakan Hioki FT6031 Earth, Resistance Tester
dengan metode three-point (Fall'of Potential Method). Untuk memperkuat hasil penelitian,
dilakukan pula perbandingan data pengukuran dengan dua kelompok praktikum lain pada
lokasi yang sama. Hasil pengukuran menunjukkan nilai tahanan pentanahan sebesar 7,10
Q pada kelompok penelitian, sedangkan kelompok pembanding memperoleh nilai rata-rata
5,60 Q dan 6,00 Q, sehingga diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 6,23 Q.
Berdasarkan hasil evaluasi tersebut; dilakukan perencanaan penambahan satu elektroda
pentanahan yang dipasang secara paralel dengan jarak. 1,5 meter; menggunakan penghantar
Bare Copper (BC) 50 mm? dan ground clamp sebagai penghubung. Hasil perencanaan
menunjukkan bahwa nilai tahanan pentanahan dapat diturunkan menjadi 4,10 Q, atau
mengalami penurunan sebesar 34,19% dibandingkan nilai rata-rata hasilpengukuran awal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konfigurasi usulan perbaikan. mampu meningkatkan
efektivitas sistem grounding sehingga lebih mendukung keselamatan instalasi listrik dan
kegiatan praktikum di Bengkel Elektronika Industri Politeknik Negeri Jakarta.

Kata kunci: sistem grounding, tahanan pentanahan, elektroda pentanahan, Bare Copper,
Hioki FT6031, metode tiga titik.
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Planning and Improvement of the Grounding System at the Industrial Electronics
Workshop of Politeknik Negeri Jakarta

Abstract

A grounding system is an essential safety componentin electrical installations that provides
a path for fault current to flow safely.into the earth, thereby protecting personnel,
maintaining equipment reliability, and ensuring the proper operation of electrical
protection systems. This study-aims to evaluate the existing grounding system at the
Industrial Electronics Workshop of Politeknik Negeri Jakarta and to develop:a proposed
improvement for reducing grounding resistance. The vesearch was conducted throughfield
observations, literature studies based.on PUIL 2020, IEEE Std 81-2012, and IEC 60364-
5-54, and grounding resistance measurements using the Hioki ET6031 Earth Resistance
Tester with the three-point (Fall of Potential) method. To strengthen the.validity of the
results, the measurement data were also compared with those obtained by two other
laboratory groups at the same location. The measurement results showed a grounding
resistance of 7.10 Q for the research group, whilethe comparison groups obtained average
values of 5.60 Q and 6.00 Q, resulting in an overall average grounding resistance of 6.23
Q. Based on these findings, an improvement was proposed by installing one additional
grounding electrode in a parallel configuration with a spacing of 1.5 meters, connected
using a 50 mm? Bare Copper (BC) conductor and a.ground clamp. The proposed design
reduced the grounding resistance to 4.10 Q, representing.a 34.19% reduction compared
with the initial average measurement. The results-indicate that the proposed grounding
configuration can improve the effectiveness of the grounding system and.enhance electrical
safety and practical laboratory activities at the Industrial Electronics Workshop of
Politekmik Negeri Jakarta.

Keywords: grounding system, grounding vesistance, 'grounding. electrode, Bare Copper
conductor, Hioki FT6031, three-point method.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem grounding merupakan.salah-satu kompenen-penting dalam instalasi
tenaga listrik yang berfungsi sebagai sistem pengaman untuk melindungi manusia,
peralatan listrik, serta menjaga keandalan sistem proteksi ketika terjadi gangguan.
Grounding menyediakan jalur dengan impedansi.rendah sehingga arus gangguan
dapat mengalir menuju tanah dan perangkat proteksi dapat bekerja sesuai dengan
karakteristiknya. Oleh karena itu, sistem grounding menjadi salah satu aspek yang
harus” diperhatikan dalam setiap instalasi listrik, baik pada bangunan industri,
komersial, maupun fasilitas pendidikan.

Di lingkungan pendidikan vokasi, sistem grounding memiliki peran yang
tidak hanya terbatas sebagai sistem pengaman, tetapi juga scbagai sarana
pembelajaran bagi mahasiswa dalam memahami penerapan instalasi tenaga listrik
sesuai dengan praktik di dunia industri. Bengkel Elektronika Industri Politeknik
Negeri Jakarta merupakan salah satu fasilitas praktikum yang digunakan untuk
kegiatan pembelajaran, pengujian, dan praktik instalasi listrik. Tingginya intensitas
penggunaan bengkel menyebabkan sistem grounding harus memiliki kinerja yang
baik agar mampu mendukung keselamatan pengguna, melindungi peralatan
praktikum, serta menjamin keandalan proses pembelajaran.

Berdasarkan data hasil praktikum mahasiswa Semester 4 Program Studi
Teknik Listrik Politeknik Negeri Jakarta pada Bengkel Elektronika Industri, sistem
grounding telah menggunakan elektroda batang yang dipasang di dalam bak kontrol
dan dihubungkan menggunakan penghantar.Bare.Copper (BC). Karena elektroda
tertanam di dalam tanah, pengukuran tahanan pentanahan dilakukan melalui
penghantar Bare Copper (BC) yang terhubung dengan sistem grounding
menggunakan Hioki FT6031 Earth Resistance Tester. Berdasarkan data
praktikum tersebut, diperoleh nilai tahanan pentanahan sebesar 7,10 €. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa tahanan pentanahan pada sistem grounding masih
berada di atas nilai yang direkomendasikan, sehingga diperlukan perencanaan dan

perbaikan untuk meningkatkan kinerja sistem grounding melalui penambahan

6 POLITEKNIK NEGERI JAKARTA
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elektroda batang secara paralel.Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan kinerja sistem grounding adalah dengan menambahkan elektroda
batang yang dihubungkan secara paralel dengan elektroda grounding yang telah
ada. Penambahan elektroda secara paralel bertujuan memperbesar luas kontak
antara elektroda dengan tanah sehingga jalur. pelepasan arus gangguan menjadi
lebih efektif. Pada penelitian iniy'perbaikan dilakukan dengan menambahkan satu
elektroda batang yang dihubungkan menggunakan penghantar Bare Copper (BC)
berpenampang 50 mm? dan ground clamp berbahan tembaga. Pemilihan.material
tersebut didasarkan pada pertimbangan teknis agar sistem grounding yang
direncanakan' memiliki konduktivitas yang baik, sambungan yang andal, serta
mampu menurunkan nilai tahanan pentanahan secara efektif. Setelah perbaikan
direalisasikan, hasil pengukuran menggunakan Hioki ET6031 Earth Resistance
Tester menunjukkan nilai tahanan pentanahan sebesar 4,10 Q, yang menandakan
adanya peningkatan kinerja sistem grounding dibandingkan kondisi sebelumnya.

Selain mengevaluasi perubahan nilai tahanan pentanahan setelah perbaikan,
penelitian ini juga membandingkan hasil pengukuran menggunakan Hioki FT6031
Earth' Resistance Tester dan Hioki FT6380 Clamp Earth-Tester. Perbandingan
kedua alat ukur tersebut dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil pengukuran
berdasarkan prinsip kerja masing-masing alat.sehingga dapat menjadi bahan
evaluasi ‘dalam pelaksanaan' pengukuran_sistem grounding pada .Bengkel
Elektronika Industri

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu perencanaan dan perbaikan
sistem grounding pada Bengkel Flektronika Industri Politeknik Negeri Jakarta
melalui penambahan satu elektroda batang yang dipasang secara paralel dengan
sistem grounding yang“telah.ada. Hasil penelitian ini diharapkan.dapat menjadi
rekomendasi teknis dalam meningkatkan kualitas sistem grounding pada Bengkel
elektronika Industri serta menjadi referensi bagi pengembangan sistem grounding

pada laboratorium maupun bengkel pendidikan yang memiliki karakteristik serupa.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Bagaimana kondisi sistem grounding pada area Bengkel Elektronika
Industri Politeknik Negeri Jakarta berdasarkan hasil pengukuran tahanan
pentanahan?

Bagaimana perencanaan perbaikan sistem grounding pada Bengkel
Elektronika Industri Politeknik«Negeri Jakarta agar nilai tahanan
pentanahan memenuhi rekomendasi PUIL 20207

Bagaimana hasil pengukuran sistem grounding setelah dilakukan perbaikan
melalui penambahan elektroda batang pada Bengkel Elektronika Industri
Politeknik-Negeri Jakarta?

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini bertujuan

. Mengetahui kondisi sistem grounding eksisting pada Bengkel Elektronika

Industri Politeknik Negeri Jakarta berdasarkan data hasil pengukuran.
Merencanakan perbaikan sistem grounding.pada Bengkel Elektronika
Industri Politeknik Negeri Jakarta melalui penambahan elektroda batang

sesuai dengan standar yang berlaku.

. 'Mengevaluasi = hasil . perbaikan sistem .. grounding berdasarkan hasil

pengukuran setelah dilakukan penambahan elektroda batang.
Luaran

Luaran yang diharapkan dari penelitian Perencanaan dan Perbaikan Sistem

Grounding pada Bengkel Elektronika Industri Politeknik Negeri Jakarta adalah
sebagai berikut.

1. Rancangan perbaikan sistem grounding pada Bengkel Elektronika Industri
Politeknik Negeri Jakarta berdasarkan hasil evaluast kondisi eksisting.

2. Implementasi perbaikan sistem grounding melalui penambahan satu elektroda
batang (ground rod) yang terhubung dengan sistem grounding eksisting
menggunakan penghantar Bare Copper (BC).

3. Hasil evaluasi sistem grounding berdasarkan pengukuran nilai tahanan

pentanahan sebelum dan sesudah dilakukan perbaikan.

8 POLITEKNIK NEGERI JAKARTA
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perencanaan dan perbaikan sistem grounding pada fasilitas pendidikan atau

4. Laporan Tugas Akhir yang dapat dijadikan sebagai referensi dalam
laboratorium yang memiliki karakteristik serupa.

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta
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5.1

BAB YV

Penutup

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil perencanaan, pelaksanaan perbaikan, serta pengujian

sistem grounding pada Bengkel Elektronika Industri Peliteknik Negeri Jakarta,

dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.

Berdasarkan hasil'pengujian awal menggunakan Hioki FT6031 Earth Tester
dengan metode three-point, nilai tahanan pentanahan sistem grounding
eksisting rata rata darithasil pengukuran 3 kelompok praktikum sebesar 6,23
Q. Nilai tersebut masih berada di atas target penelitian, yaitu'kurang dari 5
Q, schingga diperlukan perbaikan sistem grounding untuk meningkatkan
kualitas pembumian.

Perbaikan sistem grounding dilakukan® melalui penambahan satu buah
ground rod sepanjang 1,5 meter yang dipasang secara paralel dengan sistem
grounding eksisting menggunakan penghantar Bare Copper (BC) 50 mm?,
ground clamp ecincin, dan ground clamp kuku-macan. Pemilihan material
tersebut didasarkan pada kondisi instalasi-eksisting, kemudahan
pemasangan, serta kemampuan menjaga kontinuitas penghantar grounding.
Hasil pengujian setelah perbaikan menggunakan Hioki FT6031 Earth Tester
menunjukkan bahwa nilairtahanan pentanahan menurun menjadi 4,10 Q.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode perbaikan yang diterapkan
berhasil menurunkan nilai tahanan pentanahan sebesar 2,13 Q atau sekitar
34,19%, sehingga target penelitian untuk memperoleh nilai tahanan
pentanahan di bawah 5 Q berhasil dicapai.

Pengukuran menggunakanHioki FT6380 Clamp Earth Tester menghasilkan
nilai tahanan pentanahan sebesar 17,50 Q. Perbedaan hasil pengukuran
dengan metode three-point disebabkan oleh perbedaan prinsip kerja kedua
metode, di mana metode clamp-on mengukur impedansi loop grounding,
sedangkan metode three-point mengukur tahanan pentanahan secara
langsung terhadap bumi. Oleh karena itu, hasil pengukuran menggunakan
metode three-point digunakan sebagai acuan dalam mengevaluasi

keberhasilan perbaikan sistem grounding pada penelitian ini.
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5.2

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan sistem grounding maupun

penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut.

1.

Bengkel Elektronika Industri Politeknik.Negeri Jakarta disarankan untuk
melakukan pengukuran tahanan pentanahan secara berkala sebagai bagian
dari kegiatan pemeliharaan instalasi listrik. Pengukuran berkala bertujuan
untuk memastikan nilai tahanan pentanahan tetap berada dalam batas.yang
diharapkan sehingga sistemgrounding dapat berfungsi secara optimal.
Apabila pada masa mendatang nilai tahanan pentanahan kembali meningkat
akibat perubahan kondist tanah atau faktor lingkungan, disarankan untuk
melakukan penambahan elektroda pentanahan (ground rod) atau
menerapkan konfigurasi-grounding yang lebih sesuai agar nilai tahanan
pentanahan tetap memenuhi kebutuhan sistem.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengukuran resistivitas
tanah sebelum menentukan spesifikasi elektroda pentanahan. Dengan
adanya data resistivitas tanah, pemilihan panjang elektroda, jumlah
elektroda, maupun konfigurasi sistem.grounding dapat dirancang secara
lebih optimal berdasarkan kondisi tanah di lokasi penelitian.

Penelitian selanjutnya juga ' dapat  mengembangkan kajian dengan
membandingkan beberapa metode perbaikan sistem grounding, seperti
variasi. jumlah ground .rod, variasi jarak antar elektroda, maupun
penggunaan konfigurasi elektroda yang berbeda sehingga dapat diperoleh

metode yang paling efektif untuk menurunkan nilai tahanan pentanahan.
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